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Lampiran 7  

 
 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 

 
Ibu yang memiliki anak stunting di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Kauko 
Kecamatan Gununungsitoli Kota Gunungsitoli yang saya hormati, saya 
yang bertanda tangan dibawah ini: 

 
 

 
Nama            : Wirna Zalukhu 

 

Nim               : P07520321036 
 

 
Saya   mahasiswa Prodi D-lll Keperawatan Gunungsitoli 

Poltekkes Kemenkes Medan yang sedang melakukan penelitian yang 

berjudul “Gambaran Pola Asuh Ibu Tentang Kejadian Stunting di UPTD 

Puskesmas Kauko Kecamatan Gunungsitoli Kota Gunungsitoli”. 

 

Dengan ini saya memohon kesediaan ibu untuk turut berpartisipasi 

dalam penelitian ini dengan menandatangani lembar persetujuan dan 

bersedia mengisi lembar kuesioner yang akan saya bagikan kepada ibu, 

dijamin akan kerahasiaanya dan hanya digunakan sebagai data penelitian 

 

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas   perhatian dan 

partiipasi  ibu  dalam membantu  kelancaran  peneliian  ini  saya  ucapkan 

terima kasih. 

 

Gunungsitoli,   2024 
 

Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wirna zalukhu 
 

Nim. P07520321036 
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Lampiran 8 
 
 
 
 
 

LEMBAR BUKTI PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

PENELITIAN 

 
 
 
 
 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama         : 

Alamat       : 
 

 
 
 
 

Menyatakan   bahwa   saya   bersdia   menjadi   responden   dalam 

penelitian yang berjudul “Gambaran Pola Asuh Ibu Tentang Kejadian 

Stunting Pada Anak di UPTD Puskesmas Kauko Kecamatan Gunungsitoli 

Kota Gunungsitoli”. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan dengan sadar tanpa 

unsur paksaan dari pihak lain. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Responden 
 

 
 
 
 
 

(...................................... ) 
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Lampiran 9 
 
 

IDENTITAS RESPONDEN 
 

KARAKTERISTIK RESPONDEN  

Nama  

Pendidikan Terakhir Tidak sekolah 
 

SD SMP 

SMA/sederajat 

Perguruan Tinggi 

Pekerjaan  

 
 

KUESIONER POLA ASUH IBU 
 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan skor jika memilih 

jawaban a.nilainnya: 1, jika memilih jawaban b. Nilainya: 0. 
 

 
 
 

No. Pertanyaan Jawaban  
 

Nilai 

1. Apakah ibu memberi anak ASI 
yang pertama keluar, biasanya 
berwarna jernih kekuningan 
(kolostrum) sesaat setelah anak 
ibu lahir? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

2. Apakah ibu  memberi ASI saja 
tanpa makanan atau minuman 
lain sampai anak ibu berusia 6 
bulan? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

3. Kapan     pertama     kali     ibu 
memberikan makanan atau 
minuman selain ASI (MP-ASI) 
kepada anak ibu? 

a.   Tepat,           apabila 
diberikan pada saat 
bayi      berusia      6 
bulan. 

b.   Tidak    tepat,    jika 
diberikan  saat bayi 
berusia    <6   bulan 
atau >6 bulan. 

 

4 Sampai umur berapa anak ibu 
mendapatkan ASI? 

a.   Tepat,  jika  sampai 
umur 24 bulan 
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  b.   Tidak    tepat,    jika 

sebelum   umur   24 
bulan 

 

5 Apa saja makanan yang selalu 
ibu berikan kepada anak ibu? 

a. Makanan pokok : nasi, 
jagung, ubi, talas, dan 
olahan tepung. 

b.   Lauk pauk : daging, ayam, 
ikan,   tempe,   telur,   hati, 
kerang dan tahu. 

c. Sayur  :  kelor,  bayam, 
kangkung,     wortel,     dan 
sebagainya. 

d. Buah  :  pepaya, pisang, 
mangga, jeruk, dan 
sebagainya 

a.   Tepat, apabila (poin 
a sampai d) selalu 
diberikan 

b.   Tidak tepat (apabila 
terdapat minimal 1 
poin  antara a 
sampai d yang tidak 
diberikan) 

 

6. Berapa  kali  anak  ibu  makan 
dalam sehari? 

a.   3-4 kali 
b.   >4 kali atau <3 kali 

 

7. Apakah       ibu       memberikan 
makanan selingan kepada 
anak? Jika iya, berapa kali ibu 
memberinya makan selingan? 

a.   Tidak 
b.   Iya ≥2kali 

 

8. Apakah ibu menyediakan obat- 
obattan         dirumah         yang 
digunakan ketika anak ibu sakit 
seperti oralin untuk diare, 
prividone iodin untuk luka, dan 
paracetamol untuk demam? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

9. Apa bila anak ibu sakit 2 hari, 
apa yang ibu lakukan? 

a.   Tepat,                  jika 
membawa            ke 
fasilitas kesehatan 
(bidan, perawat, 
atau puskesmas) 

b.   Tidak tepat, jika: 
1.Membeli        obat 
di warung 
2.Dirawat dirumah 
sediri 
3.    Membawa    ke 
dukun untuk 
berobat 

4.Dibiarkan 
sehingga 
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  sembuh  

10. Apakah     anak     ibu     pernah 
mendapatkan immunisasi? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

11. Apa saja immunisasi yang anak 
ibu  dapatkan (dibuktikan 
dengan buku KIA)? 

a.   Hepatitis B 
b.   BCG 
c.   Polio 
d.   DPT 
e.   Campak 

a. Lengkap,           jika 
immunisasi dasar 
diberikan 

b. Tidak lengkap, apa 
bila terdapat 
minimal 1 
immunisasi yang 
tidak diberikan 

 

12. Apakah   ibu   mendapat   tablet 
 

tambah darah ketika ahamil dan 

mengonsumsinya? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

13. Apakah            ibu            sudah 
membiasakan anak ibu untuk 
menggosok gigi? Jika iya, 
berapa kali  anak  ibu 
menggosok gigi dalam sehari? 

a.   Ya 
b.   Tidak, ya,≥2 kali 

 

14. Apakah ibu mengajarkan anak 
ibu untuk meencuci tangan 
dengan sabun? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

15. Kapan saja biasanya anak ibu 
mencuci tangan dengan sabun? 

a.   Tepat,     apa     bila 
setelah bermain, 
setelah dari kamar 
mandi,   dan 
sebelum makan 

b.   Tidak    tepat,    apa 
bila minimal 1 
kondisi tidak 
mencuci tangan 

 

16. Apakah            ibu            sudah 
membiasakan anak untuk 
membuang sampah ke tempat 
sampah? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

17. Apakah   ibu   telah   mengajari 
anak    ibu   untuk    berpakaian 
sendiri? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

18. Apakah ibu pernah mengajak 
anak ibu untuk melihat buku 
bergambar? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

19. Apakah            ibu            selalu 
mendongengkan   cerita   anak 

a.   Ya 
b.   Tidak 
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 kepada anak ibu?   

20. Apakah   ibu   telah   mengajari 
anak ibu untuk makan di piring 
sendiri? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

21. Apakah   ibu   telah   mengajari 
anak ibu untuk buang air besar 
dan kecil ditempatnya? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

22. Apakah   ibu   telah   mengajari 
anak ibu untuk sopan santun 
terhadap orang lain? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

23. Apakah   ibu   telah   mengajari 
anak ibu untuk ibadah? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

24. Apakah   ibu   pernah   meminta 
anak  ibu  untuk  menceritakan 
apa yang dia lakukan? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

25. Apakah  ibu  selalu  merespon 
ketika anak ibu bercerita? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

26. Apakah ibu tealah mengajari 
anak  ibu untuk  berbicara 
dengan pelan (jika  anak 
gagap)? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

27. Apakah  ibu  mengawasi  anak 
ibu saat bermain? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

28. Apakah ibu mengajarkan anak 
melakukan pekerjaan rumah 
tangga yang sederhana secara 
bersama-sama seperti 
membersikan meja? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

29. Apakah   ibu   telah   mengajari 
anak ibu terkait bagian tubuh 
yang tidak boleh disentuh orang 
lain? 

a.   Ya 
 

b.   Tidak 

 

30. Apakah            ibu            selalu 
membiasakan anak untuk 
berkata jujur,  berterimakasi, 
dan meminta maaf? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

31. Apakah ibu telah mengajarkan 
anak   perempuan   ibu   untuk 
bersikap  dan  perilaku  seperti 
ibu sedangkan anak laki-laki 
seperti ayah? 

a.   Ya 
b.   Tidak 

 

32. Apakah  ibu  mengizinkan  anak 
ibu   untuk   bermain   bersama 
teman-temannya? 

a.   Ya 
b.   Tidak 
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